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INTISARI

Indonesia khususnya di Yogyakarta merupakan daerah yang berpotensi
terjadi gempa bumm jenis tektonik. Sejak gempa tahun 2006, Yogyakarta mulai
mencanangkan program tangguh bencana. Salah satu yang menjadi perhatian
adalah sekolah, khususnya sekolah berkebutuhan khusus untuk para physical

impairment bagian bawah.

Dari situasi yang didapatkan di sekolah berkebutuhan khusus, didapatkan
bahwa guru yang mendampingi proses belajar mengajar tidak dapat memenuhi
aktifitas penyelamatan Ketika gempa bumi datang. Oleh karena itu tim dari
Univertitas Kristen Duta Wacana membuat suatu alat penyelamatan yang di beri
nama TRIABLE. Alat ini di buat berdasarkan 2 metode penyelamatan untuk gempa
bumi yaitu drop-cover-hold on (DCH) dan tringale of life. Alatini di desain untuk
menahan reruntuhan bangunan dan dapat‘memudahkan difable untuk berlindung
dari bahaya akibat gempa bumi. TRIABLE dikembangkan tim dari Universitas
Kristen Duta Wacana untuk mengikuti gelaran Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT)

ke-6 di Sentul, Bogor dan membuahkan hasil juara ke-3.

Untuk meningkatkan kinerja sistem pada TRIABLE maka dilakukan
pengembangan pada modul. Pengembangan tersebut berupa penambahan modul
sinyal GSM ;- modul Bluetooth dan modul speaker. Penambahan modul ini
dimaksudkan uintuk meningkatkan efektifitas tim SAR dan warga dalam mencari
korban bencana gempa bumi. Semua modul pada sistem meja TRIABLE dikontrol
oleh mikrokontroller NodeMCU. Sinyal Bluetooth nantinya akan ditangkap

menggunakan aplikasi yang di buat pada platform android.

Setelah dilakukan pengujian pada sistem TRIABLE, dihasilkan tinggat
keberhasilan yang cukup memuaskan. Untuk pengiriman sms melalui modul GSM
diperoleh tingkat keberhasilan 100%. Untuk penangkapan sinyal Bluetooth jika
tidak terhalang diperoleh tingkat keberhasilan 100% jika terhalang tembok
diperoleh tingkat keberhasilan 60%.

Kata Kunci - TRIABLE, drop cover hold on, triangle of life, physical impairment,
NodeMCU ESP8266, modul GSM, modul Bluetooth, Android
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia khusunya di Yogyakarta merupakan daerah yang berpotensi terjadi
gempa bumi jenis tektonik. Menurut BMKG, terdapat dua pemicu gempa Jogja di
tahun 2006 yaitu faktor terdapatnya sesar opak yang berpusat di dusun Potrobayan
Srihardono Pundong Bantul dan lempengan Indoaustralia serta Eurasia yang
terletak 300 km dari pantai selatan (Winardi, Raharjo, Susianto, Leksono, &
Darmawan, 2006). Sejak gempa pada tahun 2006, Yogyakarta mulai
mencanangkan program tangguh bencana. Salah satu yang menjadi perhatian
program tangguh bencana ialah sekolah, khususnya sekolah berkebutuhan khusus.
Sekolah berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah sekolah untuk para physical
impairment bagian bawah. Jadi physicalimpairment bagian bawah adalah sebuah
kondisi dimana seseorang tidak dapat menggerakkan sebagian atau seluruh tubuh
bagian bawah.

Situasi yang didapatkan melalui pengamatan serta wawancara di sekolah
berkebutuhan khusus mengatakan bahwa kebutuhan guru yang mendampingi
proses belajar mengajar tidak dapat memenuhi aktifitas tindakan penyelamatan
ketika bencana gempa datang. Oleh karena itu tim dari Universitas Kristen Duta
Wacana membuat suatu alat penyelamatan yang diberi nama TR/IBALE.

TRIABLE merupakan sebuah meja keselamatan yang dibuat berdasarkan 2
metode penyelamatan untuk gempa bumi yaitu drop-cover-hold on (DCH) dan
triangle of life. Alat ini dikhususkan untuk anak-anak penyandang disabilitas saat
terjadinya bencana, seperti gempa bumi. dengan alat ini, memudahkan anak difabel
berlindung dari bahaya akibat bencana yang terjadi. Alat ini merupakan sebuah
meja keselamatan yang di desain khusus sehingga saat gempa terjadi meja tersebut
dapat menahan reruntuhan bangunan. Meja ini dikembangkan oleh tim dari
Universitas Kristen Duta Wacana untuk mengikuti gelaran Pertemuan Ilmiah

Tahunan ( PIT ) ke 6 di Sentul, Bogor dan membuahkan hasil juara ke 3.



Alat ini didesain supaya saat gempa terjadi meja dapat menutup membentuk
segitiga sehingga survivor(korban bencana gempa bumi) dapat bersembunyi di
bawahnya dan terhindar dari reruntuhan banguanan. Namun jika terjadi reruntuhan
satu satunya alat penanda jika di dalam meja tersebut terdapat adalah lampu LED
yang menyala di atas meja. Saat pencarian korban dilakukan, lampu LED ini kurang
terlihat tim SAR karena reruntuhan bangunan dapat menutup pancaran dari lampu
LED. Oleh sebab itu pencarian korban bencana berlangsung lebih lama. Maka
diperlukan sebuah alat penanda yang lebih mudah digunakan tim SAR untuk
menemukan korban.

Dari penjelasan di atas, penulis ingin melakukan pengembangan sistem
informasi yang terdapat pada meja TRIABLE. Pengembangan yang dimaksud
berupa penambahan modul Bluetooth dan modul GSM pada sistem meja TRIABLE.
Sinyal Bluetooth digunakan karena pada saat gempa terjadi, jaringan listrik akan
padam seketika dan sinyal pada smartphone sedikit terganggu. Namun, frekuensi
dari sinyal Bluetooth tidak terganggu akibat pemadaman listrik tersebut.
Selanjutnya modul GSM digunakan untuk mengirimkan SMS pemberitahuan
kepada tim SAR dan keluarga bahwa di tempat tersebut terjadi gempa. SMS di
kirimkan sebelum pemadaman listrik terjadi. Sehingga, sinyal GSM tidak
terganggu akibat dari pemadaman listrik. Selain itu akan ada penambahan speaker
kecil pada meja. Sehingga dengan memanfaatkan pesan SMS pemberitahuan,
frekuensi sinyal Bluetooth dan suara yang dihasilkan oleh meja TRIABLE, tim SAR
dan warga dapat lebih mudah menemukan lokasi korban bencana gempa bumi di
antara reruntuhan bangunan. Pengembangan juga dilakukan agar sistem pada meja

TRIABLE dapat berkerja dengan lebih optimal.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana sistem dapat memancarkan sinyal Bluefooth yang dapat
diterima menggunakan Smartphone yang digunakan untuk menemukan
lokasi korban gempa bumi di bawah reruntuhan bangunan.

Bagaimana sistem dapat menghidupkan speaker dan signal lamp yang
dapat digunakan untuk menemukan lokasi korban bencana gempa bumi di
bawah reruntuhan bangunan.

Bagaimana sistem dapat mengirimkan SMS yang berisikan informasi
bencana gempa bumi kepada keluarga korban dan tim SAR.

Bagaimana Smartphone android dapat digunakan untuk menangkap sinyal

Bluetooth yang dipancarkan oleh meja TRIABLE.

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah pada penelitian ini untuk membatasi ruang lingkup

adalah sebagai berikut:

1. Sistem ini hanya diperuntukkan bagi penyandang physical impairment
bagian bawah.

2. Sistem ini hanya dapat bekerja sesusai dengan prosedur pada alur
komunikasi sistem.

3. Jangkauan pencarian sinyal Bluetooth maksimal 15m.

4. Sistem haya bekerja di jaringan lokal meja TRIABLE.

5. Versi Andoid minimal yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi adalah
Android 8.1 (API level 27).

6. Pengujian sistem tidak dilakukan pada kondisi yang sesungguhnya
(Gempa Bumi).

7. Pengujian sistem tidak dilakukan langsung oleh penyandang disabilitas.



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari pengembangan meja TRIABLE ini adalah untuk meningkatkan
kinerja sistem yang digunakan dalam hal penyelamatan korban bencana gempa
bumi. Sehingga tim SAR dan warga dapat lebih cepat menemukan lokasi korban
bencana gempa bumi yang selamat dari reruntuhan bangunan dengan
memanfaatkan pancaran dari sinyal Bluetooth dan suara yang dihasilkan oleh meja

TRIABLE .

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari pengembangan meja TRIABLE tersebut
adalah kinerja sistem yang digunakan pada meja TRIABLE dapat berjalan dengan
lebih baik lagi. Selain itu, tim SAR dapat lebih. mudah dan cepat dalam menemukan
lokasi korban yang selamat dari bencana gempa bumi dengan menggunakan
bantuan dari pancaran sinyal Bluetooth dan suara yang dihasilkan oleh meja
TRIABLE. Sehingga korban tidak terlalu lama berada di bawah reruntuhan

bangunan dan dapat segera dievakuasi.

1.6 Metodologi Penelitian

Dalam proses pengembangan meja TRIABLE secara umum dibagi menjadi

tahapan tahapan sebagai berikut:

1.6.1 Perancangan Pengembangan meja TRIABLE

Saat ini fitur yang sudah terdapat pada meja TR/I4BLE antara lain lampu led
yang berfungsi sebagai lampu darurat anak di bawah meja dan sebagai tanda di atas
meja. Oleh karena itu, dilakukan pengembangan berupa penambahan pemancar
sinyal Bluetooth, GSM GPRS module dan speaker. Penambahan ini dimaksudkan
untuk memudahkan tim SAR dan warga sekitar dalam menemukan korban bencana

gempa bumi.



1.6.2 Implementasi

Pada tahapan ini dilakukan implementasi pemasangan HC-05 Bluetooth
module, GPRS GSM module dan speaker pada meja TRIABLE. Selain itu, perlu juga
dibuat sebuah aplikasi pada smartphone android yang berfungsi sebagai penerima

sinyal Bluetooth.

1.6.3 Pengetesan dan Evaluasi Sistem

Pada tahapan ini penulis melakukan pengetesan terhadap alat yang telah
ditambahkan pada meja TRIABLE. Pengetesan juga dilakukan pada aplikasi di
smartphone android. Selanjutnya penulis melakukan evaluasi kerja sistem yang

digunakan untuk pengembangan selanjutnya.

1.6.4 Kesimpulan

Setelah evaluasi selesai, penulis akan<menarik kesimpulan mengenai
pengembangan yang telah dilakukan: Hasil tersebut dapat digunakan untuk

perbaikan sistem dan pengembangan lebih lanjut.

1.7 Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan, berisi gambaran umum dari sistem yang akan dibuat
meliputi latas. belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian serta sistematik penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan teori teori
tentang hardware dan software yang akan digunakan dalam penelitian ini. Bagian
ini juga berisi landasan teori yang menjelaskan konsep utama penyelesaian masalah
penelitian ini.

Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, berisi rancangan pengembangan
sistem yang terdapat pada meja TRIABLE. Perancangan sistem berupa alur

komunikasi sistem dan kebutuhan alat dalam pengembangan meja TRIABLE.



Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisi hasil implementasi system
dan analisinya. Hasil implementasi disajikan dalam demo cara kerja sistem serta
penjelasannya.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi penjelasan singkat yang diuraikan dari
hasil analisis/pembahasan dalam penelitian. Saran meliputi langkat atau metode

lain untuk pengembangan system yang belum dilakukan dalam penelitian ini.



BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini, Pengembangan Meja Keselamatan Bagi Penyandang

Disabilitas Pada Bencana Gempa Bumi meja TRIABLE telah berhasil di

kembangkan. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan oleh

penulis, maka dapat disimpulkan:

1.

Sistem dapat memancarkan sinyal Bluetooth yang di gunakan untuk
menemukan lokasi korban gempa bumi di bawah reruntuhan. Dari uji coba
yang dilakukan tingkat keberhasilan sistem dalam menyalakan sinyal
Bluetooth adalah 100%.

Sistem dapat menghidupkan speaker dan.signal lamp yang dapat digunakan
untuk menemukan lokasi korban gempa bumi di bawah reruntuhan. Dari uji
coba yang dilakukan, tingkat keberhasilan sistem dalam menyalakan speaker
dan signal lamp adalah 100%.

Sistem dapat mengirimkan SMS yang berisikan informasi bencana gempa
bumi kepada keluarga korban dan tim SAR. Dari uji coba yang dilakukan,
tingkat keberhasilan dalam mengirimkan SMS informasi bencana gempa bumi
adalah 100%.

Smartphone Android dapat digunakan untuk menangkap sinyal Bluetooth yang
dipancarkan.meja TRIABLE. Tingkat keberhasilan Smartphone Android dalam
menerima sinyal Bluetooth adalah 80%. Tingkat keberasilan ini bergantung

pada terhalang atau tidaknya sinyal Bluetooth yang dipancarkan.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian, Pengembangan Meja Keselamatan Bagi
Penyandang Disabilitas Pada Bencana Gempa Bumi saran-saran yang dapat

digunakan dalam pengembangan sistem meja TRIABLE ke depannya antara lain:

1. Menambahkan perkiraan jarak Bluetooth dengan aplikasi pada Smartphone
Android.

2. Menambahkan sumber listrik lain supaya pada saat listrik mati setelah gempa
terjadi sistem tetap aktif.

3. Menambahkan modul lain selain Bluetooth yang dapat digunakan untuk
melakukan pencarian korban menggunakan Smartphone Android seperti

modul radio FM.
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